BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai dunia eskatologi, tetap menjadi pembahasan yang
masih hangat dalam kalangan kekristenan. Hal ini dilatarbelakangi oleh
penginterpretasian terhadap konsep yang akan terjadi ketika masa parousia. Masa
parousia dikait eratkan dengan kedatangan Yesus kembali, yang meskipun
eksistensi eskatologi tidak masuk dalam kapasitas hal itu saja. Pembahasan
mengenai masa parosuia yang secara langsung dalam Injil Markus 13:32
disebutkan oleh Yesus sebagai suatu masa yang diri-Nya pun tidak mengetahui
kapan akan tiba saatnya.! Melalui hal ini, menghasilkan paham bahwa konsep
tentang eskatologi, ialah suatu pelajaran yang menjadi dasar iman Kristen dan
perlu untuk diedukasikan.?

Menelisik dunia Perjanjian Baru secara khusus, mengarahkan kepada
konsep kebangkitan orang mati ketika kedatangan Yesus kembali ke dalam dunia.
Kisah Para Rasul 1:113, menampakkan secara jelas bagaimana malaikat

menghampiri para murid Yesus yang menyaksikan kenaikan Yesus ke surga.
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Nampak malaikat memberitahukan bahwa Yesus akan datang kembali kedalam
dunia pasca kenaikan ke surga. Dalam konteks Injil Yohanes menekan juga secara
jauh bahwa tanda-tanda kedatangan kembali dinampakkan.* Tidak hanya dalam
hal itu, melihat teologi Paulus juga memberi penjelasan yang mutlak, bahwa
kemudian kedatangan kembali akan terjadi. Dalam pergumulan kebimbangan
yang dihadapi oleh jemaat Tesalonika, mengharuskan bagi rasul Paulus untuk
menjelaskan lebih jauh bahwa yang digumuli sekaitan dengan perdebatan masa
parousia, belum terjadi. Bahkan secara jauh Paulus mengarahkan kepada sikap
moral yang baik, mempersiapkan diri mengarah kepada parosuia itu sendiri.>

Dari realitas Perjanjian Baru, menampakkan bahwa akan terdapat masa
antara kematian seseorang, sampai tiba saatnya pada hari parousia itu sendiri. Ada
selang waktu antara kematian seseorang sebelum dibangkitkan dari antara orang
mati. Melalui selang waktu itulah, memberikan pertanyaan besar kembali dalam
perbincangan dunia eskatologi. Pertanyaan mengenai dimanakah jiwa seseorang
menunggu ketika telah meninggal dunia, membawa dampak yang besar dalam
kapasitas perbincangan teolog, lebih khusus membahas mengenai dunia
eskatologi.

Dalam lingkup eskatologi, beberapa pembahasan dimunculkan.

Interpretasi para teolog menjelaskan lingkup eskatolog dengan memberi batasan-
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batasan yang ada. Pemikiran Leon Moris® dan Donald Guthrie’ menjelaskan
bahwa lingkup eskatologi Kristen yang sesuai dengan pengajaran dan paradigma
kekristenan, tidak lepas keterkaitannya dengan masa parousia. Hal ini kemudian
dijelaskan pula oleh Louis Berkhof, ketika mencoba mendefenisikan eskatologi
serta batasan eskatologi.?

Dalam dunia eskatologi, terdapat suatu bagian pembahasan yang merujuk
kepada permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya. Intermediate state
merupakan suatu istilah yang muncul dalam kalangan para teolog Kristen. Kata
intermediate mendefenisikan suatu kurun waktu yang tertentu. Kata ini
diterjemahkan dari kapasitasnya sebagai kata sifat. Sedangkan kata state, ialah
kata benda yang mendeskripsikan makna kondisi di bawah tekanan yang tidak
terikat (relatif). Melalui pemahaman antara yang dimaksudkan, maka hal ini akan
memberikan simpulan yang mana tempat tersebut akan bersifat sementara.’
Secara historis, bahwa pergumulan mengenai intermediate state, telah digumuli
dari belum terlalu terlihat jelas, disebabkan bayangan yang merujuk kepada

penantian akan sesegara mungkin tiba (Yesus kembali ke dalam dunia).!°
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Perdebatan hangat terjadi dalam kalangan para teolog mengenai konsep
intermediate state. Jurgen Moltmann menolak untuk mengafirmasi masa antara
kematian dan kebangkitan tubuh secara literal.!’ James Leo Garret (1925-2020)
seorang dari gereja Baptis, malah menolak dengan dasar bahwa pada dasarnya
manusia pasca kematian akan tidur terlelap hingga kedatangan kembali yang
disebutnya soul sleep.’> Namun, Louis Berkhhof sendiri dalam tulisannya justru
mengafirmasi bahwa intermediate state pada dasarnya ialah masa penantian itu
sendiri bersama Kristus.’®> Dalam ajaran Katolik mengafirmasi intermediate state,
yang tersedianya tempat untuk disucikan sebelum parousia.*

Dalam pergumulan mengenai hal tersebut, tentu setiap gereja akan
membahas secara jauh mengenai perdebatan teologi yang muncul dan
dipertanyakan, untuk dijadikan sebagai jawaban terhadap kebimbangan yang
muncul dalam kalangan orang Kristen mengenai pengajaran dan tentu
selanjutnya dijadikan pula landasan pengajaran kepada warga jemaat, yang tentu
terikat dengan arah keberdirian paradigma gereja. Gereja Toraja Mamasa ialah
salah satu anggota PGI yang kemudian tergolong sebagai aliran Calvinis.

Sumbangsih pemikiran menanggapi konsep pengajaran eskatologi, lebih fokus

HJurgen Moltmann, Theology of Hope (New York & Evanston: Harper & Row, 1965), 75.

12James Leo Garret, Systematic Theology: Biblical, Historical and Evangelical (United States of
America: Grand Rapids, 1995).

13Berkhof, Teologi Sistematika, 6:38.

4Jjen and Agus Ndara Manu Moro, “Tinjauan Teologis Tentang Api Penyucian Dalam
Ajaran Katolik Roma Didasarkan Pada Kebenaran Alkitab Dan Implikasinya Bagi Kehidupan Orang
Percaya,” Jurnal Kala Nea Volume 02, Nomor 01 (June 2021): 1-14.



pada bahasan intermediate state sangat diperlukan, lebih khusus dalam masa proses
penyusunan Pengakuan Gereja Toraja Mamasa.

Beberapa penelitian terdahulu, telah memamparkan sekaitan dengan
pembahasan intermediate state. Dalam tulisan Benny Solihin, kemudian
memberikan kajian mengenai posisi seseorang ketika telah meninggal.’> Dalam hal
ini mengkaji secara umum mengenai berbagai macam pengajaran dan interpretasi
gereja menanggapi akan persoalan yang dipertanyakan. Namun dalam tulisan
saat ini, penulis hendak memberikan kajian yang menjadi kebaruan, oleh karena
diikat secara jauh lebih kepada perspektif John Calvin berbicara mengenai
intermediate state. Juga penelitian pernah dikaji oleh Jessica Novia Layantara yang
membahas mengenai intermediate state dipandang dari pemikiran Jurgen
Moltmann.’ Dalam tulisan ini, yang menjadi kebaruan tidak lain oleh karena
mencoba menyajikan persfektif John Calvin yang menjadi titik acuan pengajaran
Gereja Toraja Mamasa. Tulisan tesis oleh Andrew Young menjelaskan bagaimana
mendekati intermediate state dikaji dalam kitab Kejadian.'” Dalam tulisan saat ini,
akan mengkaji pandangan intermediate state secara menyeluruh, untuk melihat
bagaimana John Calvin memiliki pandangan tentang intermediate state. Risna Putri

Situmorang dan Pardomuan Munthe juga meneliti tentang eskatologi, dari
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pemahaman warga jemaat tentang jiwa dan roh dalam persfektif budaya.'® Dalam
tulisan ini, penulis mencoba dari sudut pandang pemahaman ajaran bapa gerejawi
secara khusus pada John Calvin sebagai bentuk bagian dari dasar penyusunan
pengakuan Gereja Toraja Mamasa.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana implikasi pemahaman eskatologi intermediate state Yohanes Calvin bagi
Gereja Toraja Mamasa?

C. Tujuan Penelitian

Menjelaskan implikasi eskatologi intermediate state Yohanes Calvin bagi Gereja
Toraja Mamasa.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis
Melalui penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat pada bidang
ilmu Teologi dalam membahas sekaitan dengan eskatologi, lebih khusus
pada mata kuliah sistematika, pengakuan gereja dan bahkan tata gereja
yang menyinggung jelas terhadap pemahaman mengenai dunia akhir
zaman.
2. Manfaat praktis
Melalui hasil penelitian, diharapakan memberikan sumbangsih pada

penyusunan pengakuan Gereja Toraja Mamasa.
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E. Sistematika Penulisan

Penyusunan karya ilmiah ini, ditulis dalam bentuk sistematika
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BAB IV

PENDAHULUAN. Berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

KAJIAN TEORI. Berisi konseptual intermediate state,
intermediate state dalam perspektif biblika (Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru), konsep Yohanes Calvin terhadap
intermediate state dan pandangan pengajaran Gereja Toraja
Mamasa terhadap konsep intermediate state.

METODE PENELITIAN: Terdiri dari jenis penelitian, lokasi
penelitian, informan, jenis dan sumber data (data primer
dan data sekunder), teknik pengumpulan data (kajian
pustaka dan wawancara), teknik analisa data (reduksi data,
display data dan analisa data), trangulasi data dan
kesimpulan.

TEMUAN PENELITIAN dan ANALISA: Terdiri dari
penyusunan hasil penemuan di lapangan dalam
menggunakan metode penelitian yang sebelumnya telah
dicantumkan dan menganalisa hasil temuan menggunakan

kajian teori dan mengebandingkan serta menghasilkan
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kesimpulan langsung. Hasil analisa data dan kesesuaian
teori dibagi dan menelisik kesesuaian hipotesis.
PENUTUP. Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan juga

saran-saran yang diajukan.



